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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan uraian-uraian yang penulis paparkan dalam pembahasan 

skripsi ini, maka dapat disimpulkan sesuai dengan permasalahan yang 

dikemukakan sebagai berikut : 

1. Faktor-faktor  yang melatar belakangi terjadinya tindak pidana 

penggunaan narkoba dikalangan anggota polisi. 

Terlibatnya oknum Polri dalam kasus penyalahgunaan narkotika 

bukanlah menjadi hal yang baru diketahui. Banyaknya kasus yang 

melibatkan oknum Polri sebagai tersangka penyalahgunaan Narkotika 

tentu menimbulkan pencitraan yang buruk di mata masyarakat terhadap 

kinerja Polri sebagai penegak hukum. Timbulnya ketidak percayaan 

masyarakat terhadap oknum tersebut tentu menjadi hal yang miris untuk 

dirasakan dimana selama ini masyarakat sangat berharap penuh terhadap 

Polri untuk dapat melaksanakan tugasnya sebaik mungkin dalam 

menciptakan suatu negara yang aman dan sejahtera.  

Faktor lemahnya pengawasan dari atasan juga sangat 

mempengaruhi oknum Polri yang menyalahgunakan Narkotika serta faktor 

lemahnya mental polisi itu sendiri. Jika dia memiliki mental yang kuat, 

sebagai penegak hukum dia tidak akan terpengaruh untuk ikut dalam 

penggunaan maupun pengedaran Narkotika.  
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2. Upaya apa sajakah yang dilakukan anggota Kepolisian Republik Indonesia 

Polda Gorontalo dalam mengurangi tindak pidana narkotika dikalangan 

anggota polisi. 

Upaya yang dilakukan antara lain dengan melakukan razia 

ketempat-tempat yang rentan dengan kejahatan tersebut, melakukan test 

urine terhadap setiap anggota kepolisian serta memperketat pengawasan. 

Tidak semudah yang dibayangkan, usaha-usaha yang dilakukan dalam 

penanggulangan kejahatan yang dilakukan oleh anggota polisi tentu 

mengalami banyak kendala antara lain kurangnya kerja sama dengan 

masyarakat. Masyarakat juga memiliki fungsi penting dalam 

pemberantasan kejahatan Narkotika. Partisipasi mereka sangatlah 

membantu anggota kepolisian untuk mengungkap kejahatan ini. 

Kurangnya alat yang canggih dan kurangnya jumlah anggota kepolisian 

juga menjadi salah satu kendala dalam upaya penanggulangan 

penyalahgunaan Narkotika.  

B. SARAN 

1. Seharusnya setiap anggota polisi harus menjalani pemeriksan test urine 

setiap enam bulan sekali untuk memantau setiap anggota polisi agar  

tidak terjerumus dalam penggunaan narkotika dan sebagai anggota 

kepolisian hendaklah tetap menegakkan hukum dengan sebaik-

baiknya. Jangan memiliki mental yang rendah sehingga mudah 

terpengaruh untuk terlibat dalam penyalahgunaan Narkotika. 



61 

 

Pengawasan terhadap anggota kepolisian harus benar-benar dilakukan 

dengan baik sehingga tidak ada anggota kepolisian yang lepas dari 

pengawasan untuk melakukan tindak pidana. Tidak hanya pengawasan 

dari atasan, pengawasan serta partisipasi dari masyarakat juga sangat 

berperan penting dalam menanggulangi kejahatan Narkotika oleh 

oknum polri karena banyak modus yang dilakukan oleh oknum 

tersebut sehingga tidak setiap waktu dan tempat diawasi oleh anggota 

kepolisian yang tidak melakukan kejahatan.  

2. Sanksi yang dijatuhkan kepada oknum polisi yang terbukti melakukan 

tindak pidana baik sanksi yang tercantum dalam Undang-Undang 

maupun sanksi administratif dari instansi yang bersangkutan haruslah 

tegas dan benar-benar ditegakkan sehingga tidak ada lagi oknum-

oknum yang lain yang berani untuk melakukan kejahatan Narkotika 

ataupun mengulangi perbuatannya.  
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